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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemandirian belajar dan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Mojogedang 
Karanganyar melalui pendekatan scientifik dengan strategi discovery learning. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas. Untuk menjamin keabsahan 
data digunakan teknik triangulasi. Metode pengumpulan data yang digunakan 
meliputi observasi, catatan lapangan, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan metode alur, meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil penelitian menunjukan adanya 
peningkatan kemandirian belajar dapat dilihat  1)Siswa yang memiliki rasa tanggung 
jawab dari (40%) meningkat menjadi (80%), 2)Siswa yang tidak tergantung pada 
orang lain  dari (28,57%) meningkat menjadi (57,14%), 3)Siswa yang memiliki rasa 
ingin tahu yang besar dari (20%) meningkat menjadi (60%), 4)Siswa yang memiliki 
sikap percaya diri dari (16,67%) meningkat menjadi (51,43%). Adanya peningkatan 
pemecahan masalah matematika dapat dilihat 1)Siswa yang mampu memahami 
masalah dari (42,86%) meningkat menjadi (85,71%), 2)Siswa yang mampu 
merencanakan penyelesaian  dari (25,71%) meningkat menjadi (65,71%), 3)Siswa 
yang mampu menyelesaikan masalah sesuai rencana dari (17,14%) meningkat 
menjadi (48,57%), 4)Siswa yang mampu melakukan pengecekan kembali terhadap 
semua langkah dari (14,28%) meningkat menjadi (40%), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan scientifik dengan strategi discovery learning dapat meningkatkan 
kemandirian belajar dan pemecahan masalah matematika. 
 





Ilmu pengetahuan dan teknologi memainkan peranan penting dalam upaya 
mencapai tujuan dan cita-cita pembangunan suatu bangsa. Oleh karena itu, semua 
bangsa dituntut untuk mampu mengembangkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, sebagai salah satu syarat untuk dapat memacu laju pembangunan 
disetiap sektor bidang. Persaingan untuk memperoleh kesempatan terbaik dalam 
berbagai hal pada era informasi dan globalisasi saat ini semakin ketat. 
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas SDM bangsa Indonesia adalah 
dengan mengembangkan program pendidikan, khususnya pendidikan matematika. 
Pendidikan matematika secara substansial memuat pengembangan kemampuan 
berpikir yang berlandaskan kaidah-kaidah penalaran secara logis, kritis, sistematis, 
dan akurat. Dengan matematika, kita dapat berlatih berpikir secara logis, dan dengan 
matematika, ilmu pengetahuan lain bisa berkembang dengan cepat. 
Dalam mempelajari matematika diperlukan kemandirian belajar yang tinggi, 
karena kemandirian belajar sangat besar peranannya terhadap hasil pemecahan 
masalah matematika siswa. Kemandirian belajar menjadi salah satu faktor penunjang 
keberhasilan pemecahan masalah belajar siswa. Dengan adanya kemandirian dalam 
belajar yang kuat pada diri siswa, dapat menciptakan kualitas kegiatan belajar 
mengajar menjadi maksimal. Selain itu dengan kemandirian belajar yang tinggi pada 
diri siswa tujuan pembelajaran untuk meningkatkan pemecahan masalah siswa dapat 
tercapai. Kemandirian belajar adalah cara belajar siswa yang tidak harus mendapat 
bimbingan dari guru, tetapi mereka berusaha terlebih dahulu untuk memperdalam dan 
mengembangkan pengetahuan atas kesadaran sendiri.. 
Disimpulkan kemandirian belajar adalah suatu kegiatan belajar dengan tidak 
mudah tergantung pada orang lain seperti guru atau teman, atas kemauan sendiri 
untuk mengembangkan dan mengamplikasikan pengetahuan yang sudah dimiliki 
serta membentuk individu yang aktif (kritis, kreatif, dan efektif). Indikator yang 
diamati yaitu: 1) memiliki rasa tanggungjawab, 2) tidak tergantung pada orang lain, 
3) memiliki rasa ingin tahu yang besar dan 4) memiliki sikap percaya diri. 
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Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar seseorang dalam 
menyelesaikan masalah yang melibatkan berpikir kritis, logis dan sistematis. Dalam 
pembelajaran matematika, keterampilan pemecahan masalah memiliki peranan 
penting yaitu sebagai kemampuan awal bagi siswa dalam merumuskan konsep dan 
modal keberhasilan bagi siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 
Selain itu siswa bisa mengembangkan ide atau gagasan yang dimilikinya. 
Pemecahan masalah juga sangat mempengaruhi peserta didik dalam mencapai 
keberhasilan belajar siswa, sehingga konsep pemecahan masalah sangatlah penting 
dalam keberhasilan beljar oleh siswa. Menurut Polya (Hamiyah dan Jauhar, 2011: 
17), indikator  pemecahan masalah yaitu 1) memahami masalah, 2) merencanakan 
penyelesaian, 3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 4) melakukan 
pengecekan kembali terhadap semua langkah 
Dari hasil observasi awal di SMP Negeri 3 Mojogedang Karanganyar kelas VII 
E yang berjumlah 35 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 17 siswa 
perempuan diperoleh data kemandirian belajar siswa da pemecahan masalah 
matematika rendah. Rendahnya kemandirian belajar diamati dari indikator: 1) Siswa 
memiliki rasa tanggung jawab 14 siswa (40%), 2) Siswa tidak tergantung pada orang 
lain 10 siswa (28,57%), 3) Siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar 7 siswa (20%), 
4) Siswa memiliki sikap percaya diri 4 siswa (16,67%). Sedangkan rendahnya 
pemecahan masalah matematika diamati dari indikator: 1) Mampu memahami 
masalah 15 siswa (42,86%), 2) Merencanakan penyelesaian 9 siswa (25,71%), 3) 
Menyelesaikan masalah sesuai rencana 6 siswa (17,14%), 4) Melakukan pengecekan 
kembali terhadap semua langkah 5 siswa (14,28%). Dari observasi awal yang 
dilakukan di kelas VII E SMP N 3 Mojogedang Karanganyar dapat disimpulkan 
bahwa kemandirian belajar dan pemecahan masalah matematika yang dimiliki siswa 
pada kelas tersebut masih tergolong rendah. 
Rendahnya kemandirian belajar dan pemecahan masalah matematika pada 
siswa disebabkan oleh beberapa faktor antara lain dari siswa, guru maupun dari media 
atau alat pembelajaran. Beberapa faktor penyebab rendahnya kemandirian belajar dan 
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pemecahan masalah matematika di SMP Negeri 3 Mojogedang Karanganyar di 
antaranya yaitu: 1) guru masih sering menjadi pusat dalam proses pembelajaran dan 
mendominasi aktivitas mengajar menyebabkan  siswa merasa ketergantungan dan 
kurang aktif dalam pembelajaran di kelas, 2) rendahnya minat, kualitas belajar siswa 
terhadap mata pelajaran matematika, sehingga rendah pula kemandirian belajar 
matematika siswa yang dapat menghambat pemahaman maupun pemecahan masalah 
dan materi pembelajaran matematika, 3) kurangnya sarana dan prasarana, media, atau 
alat peraga di sekolah sebagai kelengkapan kegiatan pembelajaran, ketersediaan 
ruang kelas yang tidak sesuai dengan jumah siswa, 4) konsep-konsep atau materi 
pelajaran matematika yang dianggap sulit oleh siswa. 
Berdasarkan akar penyebab yang telah diuraikan di atas, faktor penyebab 
rendahnya kemandirian belajar dan pemecahan masalah matematika pada  siswa di 
SMP Negeri 3 Mojogedang Karanganyar yang paling dominan bersumber pada guru. 
Guru kurang mampu menerapkan strategi atau model pembelajaran yang tepat. Hal 
inilah salah satu alasan yang membuat siswa enggan belajar matematika. Siswa 
cenderung kesulitan menngerjakan secara mandiri materi yang diberikan, serta 
kurangnya bertanya terhadap guru sehingga dalam pemecahan masalah matematika 
siswa juga akan merasa kesulitan. Hal inilah yang menyebabkan kemandirian belajar 
dan pemecahan masalah matematika siswa masih relatif rendah.  
Untuk itu guru matematika harus mampu memilih dan menerapkan model atau 
strategi pembelajaran yang tepat, sehingga siswa mampu untuk mandirii secara aktif 
dan siswa mampu memahami suatu masalah dalam pelajaran matematika. Salah satu 
model atau pembelajaran  yang dapat digunakan sebagai alternatif tindakan yang 
dapat ditawarkan yaitu penggunaan pendekatan scientifik yang terintegrasi dengan 
model pembelajaran Discovery Learning. Pendekatan scientifik yang mengacu pada 
pembelajaran yang mendukung siswa untuk berpikir kritis. Model pembelajaran 
Discovery Learning yang lebih menekankan proses pembelajaran melalui diskusi 
kelas sebagai wahana menyampaikan pendapat. 
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Menurut Kemendikbud beberapa kelebihan dari model pembelajaran Discovery 
Learning antara lain 1) membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan 
ketrampilan-ketrampilan dan proses-proses kognitif. 2) menimbulkan rasa senang 
pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil. 3) menyebabkan siswa 
mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi 
sendiri. 4) mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri. Penggunaan 
pendekatan saintifik yang diintegrasikan dengan model pembelajaran Discovery 
Learning memungkinkan kemampuan komunikasi dan motivasi belajar siswa akan 
menjadi lebih baik. 
Berdasarkan dari ulasan latar belakang di atas maka peneliti melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan menerapkan Penggunaan pendekatan scientifik yang 
diintegrasikan dengan model pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan 
kemandirian belajar dan pemecahan masalah siswa. 
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa tujuan diantaranya adalah 
tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum penelitian mengkaji dan 
mendeskripsikan untuk meningkatkan kemandirian belajar dan pemecahan masalah 
matematika siswa dalam proses pembelajaran matematika di kelas VII SMP N 3 
Mojogedang Karanganyar. Tujuan Khusus penelitian adalah 1) untuk meningkatkan 
kemandirian belajar matematika siswa melalui pendekatan Scientifik dengan strategi 
Discovery Learning bagi siswa kelas VII C semester genap SMP Negeri 3 
Mojogedang Karanganyar tahun 2014/2015, 2) untuk meningkatkan pemecahan 
masalah matematika siswa melalui pendekatan Scientifik dengan strategi Discovery 
Learning bagi siswa kelas VII C semester genap SMP Negeri 3 Mojogedang 
Karanganyar tahun 2014/2015. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 
secara kolaborasi antara guru matematika dan peneliti. Menurut Sutama (2010: 18) 
karakteristik PTK yaitu a) mengkaji permasalahan situasional kontekstual, b) adanya 
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tindakan, c) adanya evaluasi terhadap tindakan, d) pengkajian terhadap tindakan, e) 
adanya kerjasama, dan f) adanya refleksi. Proses PTK meliputi dialog awal, 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan monitoring, refleksi, evaluasi, dan 
penyimpulan, secara siklus dilakukan dua putaran. PTK selalu dicirikan pada 
perbaikan secara terus menerus sampai memperoleh sasaran yang diinginkan oleh 
peneliti. Penelitian dilakukan secara bertahap dalam menyelesaikan masalah. 
PTK ini berpedoman pada hasil observasi awal yang telah dirumuskan sebagai 
permasalahan.Pada tahap perencanaan peneliti melibatkan guru mata pelajaran 
matematika dengan memadukan hasil observasi yang dipakai sebagai data awal 
kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan 
menerapakan pendekatan Scientifik dengan strategi Discovery Learning dalam 
kegiatan pembelajaran. Penelitian ini berlangsung dari tanggal 26 Januari 2015 
sampai 07 Februari 2015 dengan subyek siswa kelas VII C berjumlah 35 siswa, yang 
terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Peneliti dan guru matematika 
dilibatkan secara langsung sejak dialog awal, perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi. Pengambilan data pada penilitian ini 
dengan menggunakan: 1) metode observasi, 2) metode tes, 3) catatan lapangan, 4)  
metode dokumentasi. Berdasarkan metode pengambilan data, maka dikembangkan 
instrumen penelitian: 1) pedoman observasi, 2) blangko catatan lapangan, 3) soal tes, 
4) nama siswa dan kamera. 
Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. Triangulasi teknik digunakan untuk membandingkan data-data 
penelitian, yaitu membandingkan hasil observasi dengan data-data dari dokumen, 
catatan lapangan dan hasil tes. Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk 
mengecek kevalidan data dengan membandingkan data dari beberapa sumber yang 
diperoleh, yaitu informasi dari peneliti dan guru matematika kelas VII C. 
Teknik analisis data menurut Sutama (2010:44) yang digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini terdiri atas: 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) 
penarikan kesimpulan. Analisis dari fokus penelitian ini ditunjukan pada siswa dari 
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segi kemandirian belajar siswa dengan indikator: 1) memiliki rasa tanggung jawab, 2) 
tidak tergantung pada orang lain, 3) memiliki rasa ingin tahu yang besar, 4) memiliki 
sikap percaya diri dan dari segi pemecahan masalah matematika siswa dengan 
indikator: 1) mampu memahami masalah, 2) mampu merencanakan penyelesaian, 3) 
mampu menyelesaikan masalah sesuai rencana, 4) mampu melakukan pengecekan 
kembali terhadap semua langkah 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pembelajaran dari tindakan siklus I dan II yang menerapkan 
pendekatan Scientifik dengan strategi Discovery Learning, terjadi peningkatan 
kemandirian belajar dan pemecahan masalah matematika siswa pada materi segi 
empat. Peningkatan kemandirian belajar sesuai dengan indikator yang telah 
digunakan peneliti yang meliputi: 1) siswa memiliki rasa tanggung jawab, 2) siswa 
tidak tergantung pada orang lain, 3) siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar, dan 4) 
siswa memiliki sikap percaya diri, serta adanya peningkatan pemecahan masalah 
yang sesuai dengan indikator yang telah digunakan peneliti yaitu: 1) siswa mampu 
memahami masalah, 2) siswa mampu merencanakan penyelesaian, 3) siswa mampu 
menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 4) siswa mampu melakukan pengecekan 
kembali terhadap semua langkah. 
Data yang diperoleh peneliti mengenai kemandirian belajar dan pemecahan 
masalah matematika pada siswa kelas VII C SMP N 3 Mojogedang Karanganyar dari 
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Data Peningkatan Pemecahan Masalah Siswa  
Kelas VII E SMP Negeri 3 Mojogedang Karanganyar 
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Peneliti menggunakan pendekatan Scientifik dengan strategi Discovery 
Learning dalam dua siklus. Pembahasan berisi tentang uraian dan penjelasan 
mengenai hasil tindakan kelas yang telah dilakukan oleh peneliti. Hal-hal yang 
dibahas dalam pembahasan yaitu sesuatu yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian dan hipotesis tindakan. Hasil penelitian ini merupakan hasil kolaborasi 
antara peneliti dan guru matematika kelas VII C SMP N 3 Mojogedang 
Karanganyar serta kepala sekolah yang terlibat dalam penelitian ini. Hasil diskusi 
dan dialog awal memberikan dorongan kepada guru matematika untuk melakukan 
perbaikan dalam pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemandirian 
belajar dan pemecahan masalah siswa. 
Upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemandirian belajar 
dan pemecahan masalah siswa yaitu dengan menerapkan pendekatan Scientifik 
dengan strategi Discovery Learning. Dengan strategi pembelajaran ini terlihat 
adanya peningkatan kemandirian belajar dan pemecahan masalah siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan presentase dari setiap indikator sebelum diadakan 
tindakan sampai sesudah dilaksanakan tindakan. 
Pada tindakan putaran I guru kurang memberikan arahan secara jelas 
tentang langkah-langkah pendekatan Scientifik dengan strategi Discovery 
Learning, meskipun begitu pelaksanaan pembelajaran berjalan cukup lancar. 
Peran guru dalam menumbuhkan semangat dan rasa percaya diri siswa untuk 
belajar mandiri dari apa yang mereka terima masih cenderung kurang. Hal ini 
dapat dilihat dari minat siswa dalam menyampaikan dan mempresentasikan hasil 
diskusi didepan kelas, hanya beberapa siswa yang berpartisipasi aktif. Dari sini 
berakibat banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. 
Perbaikan yang dilakukan dalam tindakan siklus I ini antara lain guru 
memberikan arahan yang lebih jelas mengenai penddekatan Scientifik dengan 
strategi Discovery Learning, sehingga pengaturan waktu pembelajaran bisa tepat 
waktu dan maksimal. Menumbuhkan rasa percaya diri dan memotivasi siswa agar 
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siswa mudah menerima pelajaran dan dapat mengaplikasikkannya pada 
penyelesaian masalah dengan baik. Guru memberikan materi dengan masalah 
saja, kemudian siswa berdiskusi untuk memecahkan masalah dan memperoleh 
konsep yang diinginkan, Evaluasi dan refleksi yang dilakukan pada tindakan 
kelas siklus I memberikan dampak yang positif terhadap tindakan kelas siklus II. 
Hasil refleksi tindakan siklus I dijadikan sebagai acuan dalam perbaikan 
pada silus II. Pada siklus ini siswa sudah terbiasa dalam penggunaan pendekatan 
Scientifik dengan stategi Discovery Learning sehingga siswa tak lagi banyak 
kesulitan. Tindakan pada siklus II  mengalami peningkatan terhadap kemandirian 
belajar dan pemecahan masalah matematika siswa. 
Untuk mengetahui peningkatan kemandirian belajar siswa baik sebelum 
dan sesudah dilaksanakan tindakan dapat dilihat dari indikator – indikator yang 
dapat dijadikan sebagai bahan penilaian. Adapun indikator – indikator yang dapat 
dijadikan bahan penilaian adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki rasa tanggung jawab 
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang menjawab pertanyaan 
atau mengemukakan pendapat secara lisan. Berdasarkan hasil dari tiap siklus, 
kemandirian belajar siswa mengalami peningkatan. Siswa yang memiliki rasa 
tanggung jawab sebelum dilakukan tindakan ada 14 siswa (40%), kemudian 
pada siklus I meningkat menjadi 20 siswa (42,86%), dan setelah dilakukan 
tindakan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 28 siswa (80%). 
Menurut Utari Sumarmo (2006: 3) menumbuhkan kesadaran siswa untuk 
berfikir, mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum memilih solusi, dan 
memandang kesulitan sebagai tantangan. Jadi dengan menumbuhkan 
kesadaran siswa untuk belajar agar dapat meningkatkan rasa tanggungjawab 
siswa untuk menghadapi soal matematika yang sulit menjadi tantangan. 
2. Tidak tergantung pada orang lain 
Indikator ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam  mengerjakan 
soal atau menuliskan rumus yang harus digunakan dalam menyelesaikan 
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masalah yang diberikan oleh guru. Dari hasil pembelajaran sebelum 
dilakukan tindakan dan sampai dilakukan tindakan siklus II siswa yang tidak 
tergantung pada orang lain selalu mengalami peningkatan yaitu sebelum 
dilakukan tindakan terdapat 10 siswa (28,57%), kemudian pada siklus I 
meningkat menjadi 15 siswa (42,86%), dan pada siklus II meningkat 
menjadi 20 siswa (57,14%). Menurut Sutama (2007: 2) pengajar berperan 
sebagai perancang, fasilitator dan pembimbing proses pembelajaran, sebab 
mahasiswa lebih banyak belajar melalui proses pembentukan dan 
penciptaan, kerja dalam kelompok dan berbagi pengetahuan. Kerjasama 
yang baik didalam kelompok membuat siswa nyaman, menumbuhkan minat 
belajar, dan tidak takut karena belajar dengan teman sendiri, sehingga 
memotivasi siswa untuk tidak tergantung pada orang lain. 
3. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
Berdasarkan dari hasil tiap siklus, siswa yang memiliki rasa ingin tahu 
yang besar mengalami peningkatan. Sebelum dilakukan tindakan sebanyak 7 
siswa (20%), setelah dilakukan tindakan siklus I meningkat menjadi 14 
siswa (40%), dan pada siklus II meningkat menjadi 21 siswa (60%). Menurut 
Irzan Tahar dan Enceng (2006: 91) kesiapan belajar bukanlah sesuatu yang 
dipompakan sedemikian rupa, melainkan tumbuh secara sadar dari diri 
seseorang serta berkaitan dengan pengalaman. Hal ini dapat dimaknai 
kesiapan siswa dapat menumbuhkan rasa ingin tahu yang dimilki siswa. 
4. Memiliki sikap percaya diri 
Berdasarkan dari hasil tiap siklus, siswa yang memiliki sikap percaya 
diri mengalami peningkatan. Sikap percaya diri siswa sebelum dilakukan 
tindakan sebanyak 4 siswa (16,67%), setelah dilakukan tindakan siklus I 
meningkat menjadi 11 siswa (31,42%), dan pada siklus II meningkat 
menjadi 18 siswa (51,43%). Menurut Bistari (2010: 20) meningkatkan rasa 
percaya diri siswa merupakan pembiasaan untuk mencegah siswa 
mengambil jalan pintas saat menghadapi kesulitan belajar. Meningkatkan 
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rasa percaya diri siswa dapat dilakukan guru dengan memotivasinya agar 
siswa tidak mengambil jalan pintas saat menghadapi kesulitan. 
Untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika 
dapat dilihat dari indikator-indikator yang bisa dijadikan bahan penilaian dari 
mulai kondisi awal sampai akhir tindakan. Adapun indikator-indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematika adalah sebagai berikut: 
1. Mampu memahami masalah 
Kemampuan siswa dalam memahami suatu permasalahan selalu 
menunjukan peningkatan yang berarti dari sebelum dilakukan tindakan 
sampai tindakan siklus II. Kemampuan siswa dalam memahami masalah 
sebelum dilakukan tindakan sebanyak 15 siswa (42,86%), pada siklus I 
meningkat menjadi 18 siswa (51,43%), dan di akhir siklus II meningkat 
menjadi 30 siswa (85,71%). 
2. Mampu merencanakan penyelesaian 
Kemampuan siswa dalam merencanakan penyelesaian terjadi 
peningkatn dari sebelum tindakan sampai sesudah tindakan kelas siklusII. 
Indikator ini diamati dari banyaknya siswa yang dapat merencanakan 
penyelesain disetiap masalah. Kemampuan siswa dalam merencanakan 
penyelesaian selalu mengalami peningkatan yaitu sebelum diberikan 
tindakan terdapat 9 siswa (25,71%), pada siklus I meningkat menjadi 14 
siswa (40%),  dan di akhir siklus II meningkat menjadi 23 siswa (65,71%). 
3. Mampu menyelesaikan masalah sesuai rencana 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah sesuai rencana 
terjadi peningkatn dari sebelum tindakan sampai sesudah tindakan kelas 
siklus II. Indikator ini diamati dari banyaknya siswa yang dapat 
menyelesaikan permasalahan sesuai dengan langkah-langkah yang harus 
dilakukan. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah sesuai rencana 
selalu mengalami peningkatan yaitu sebelum diberikan tindakan terdapat 6 
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siswa (17,14%), pada siklus I meningkat menjadi 10 siswa (28,57%), dan di 
akhir siklus II meningkat menjadi 17 siswa (48,57%). 
4. Mampu melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah 
Kemampuan siswa dalam melakukan pengecekan kembali terhadap 
semua langkah terjadi peningkatn dari sebelum tindakan sampai sesudah 
tindakan kelas siklus II. Indikator ini diamati dari banyaknya siswa yang 
mampu melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah. 
Kemampuan siswa dalam melakukan pengecekan kembali terhadap semua 
langkah selalu mengalami peningkatan yaitu sebelum diberikan tindakan 
terdapat 5 siswa (14,28%), pada siklus I meningkat menjadi 9 siswa 
(25,71%),  dan di akhir siklus II meningkat menjadi 14 siswa (40%). 
Berdasarkan deskripsi data yang telah dipaparkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan 
pendekatan Scientifik dngan strategi Discovery Learning dapat 
meningkatkan kemandirian belajar dan pemecahan masalah matematika. 
Tindakan kelas yang sudah dilakukan selama dua siklus mengalami 
perubahan ke arah yang lebih baik. Pendekatan Scientifik dngan strategi 
Discovery Learning  mampu menarik perhatian siswa dan siswa lebih 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas VII C SMP N 3 
Mojogedang Karangayar dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan pendekatan 
Scientifik dngan strategi Discovery Learning meningkatkan kemandirian belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari tercapainya indikator 
kemandirian belajar yaitu:  
1. Memiliki rasa tanggung jawab 
Siswa yang mampu menyatakan ide matematika melalui lisan sebelum 
tindakan sebanyak 14 siswa (40%) menjadi 28 siswa (80%) 
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2. Tidak tergantung pada orang lain 
Siswa yang mampu tidak tergantung pada orang lain sebelum tindakan 
sebanyak 10 siswa (28,57%) menjadi 20 siswa (57,14%) 
3. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
Siswa yang memiliki ras aingin tahu yang besar sebelum tindakan sebanyak 
7 siswa (20%) menjadi 21 siswa (60%). 
4. Memiliki sikap percaya diri 
Siswa yang memiliki sikap percaya diri sebelum tindakan sebanyak 4 siswa 
(16,67%) menjadi 18 siswa (51,43%). 
Dengan menerapkan pendekatan Scientifik dengan strategi Discovery Learning 
meningkatkan pemecahan masalah matematika siswa dalam pembelajaran 
matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari tercapainya indikator pemecahan masalah 
matematika yaitu: 
1. Mampu memahami masalah 
Siswa yang mampu memahami  masalah sebelum tindakan sebanyak 15 
siswa (42,86%) menjadi 30 siswa (85,71%). 
2. Mampu merencanakan penyelesaian 
Siswa yang mampu merencanakan penyelesaian sebelum tindakan sebanyak 
9 siswa (25,71%) menjadi 23 siswa (65,71%). 
3. Mampu menyelesaikan masalah sesuai rencana 
Siswa yang mampu menyelesaikan masalah sesuai rencana sebelum tindakan 
sebanyak 6 siswa (17,14%) menjadi 17 siswa (48,57%). 
4. Mampu melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah 
Siswa yang mampu melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah 
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